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ABSTRAK

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kegagalan dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi
adalah adanya rasa cemas dan tegang pada pasien, terutama pasien anak-anak. Akibatnya, tindakan
pencegahan atau pengobatan lebih lanjut harus ditunda hingga kunjungan berikutnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi tingkat kecemasan anak pada pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas Palangga
berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, dan jenis pelayanan kesehatan gigi. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian terdiri dari 60 anak yang
menerima pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas Palangga. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Face
Images Scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam tingkat kecemasan berdasarkan
usia anak. Balita dan anak-anak cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja. Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kecemasan antar jenis kelamin, di mana anak perempuan
cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi daripada anak laki-laki. Hasil penelitian juga menunjukkan
perbedaan dalam tingkat kecemasan berdasarkan jenis pelayanan kesehatan gigi yang diberikan. Pelayanan
pencabutan gigi menghasilkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelayanan
premedikasi dan reseksi apeks. Kesimpulannya, temuan penelitian ini menyoroti pentingnya memperhatikan
faktor usia, jenis kelamin, dan jenis pelayanan kesehatan gigi dalam mengelola kecemasan anak saat menerima
pelayanan kesehatan gigi. Dengan demikian, upaya dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang
nyaman dan mendukung bagi anak-anak selama perawatan gigi mereka.

Kata kunci : Pelayanan kesehatan gigi; tingkat kecemasan; face image scale.

ABSTRACT

One of the key factors contributing to the failure of dental healthcare services is the presence of anxiety
and tension in patients, particularly pediatric patients. As a result, preventive measures or further treatment may
need to be postponed until the next visit. This study aimed to investigate the level of anxiety among children
receiving dental healthcare services at Puskesmas Palangga based on age, gender, and type of dental
healthcare service. A descriptive research design with a cross-sectional approach was employed. The sample
comprised 60 children receiving dental healthcare services at Puskesmas Palangga. The level of anxiety was
measured using the Face Image Scale. The findings revealed differences in anxiety levels based on the age of
the children. Toddlers and young children tended to exhibit higher levels of anxiety compared to adolescents.
Additionally, there were gender differences in anxiety levels, with girls experiencing higher levels of anxiety than
boys. The study also found variations in anxiety levels based on the type of dental healthcare service provided.
Tooth extraction procedures resulted in higher levels of anxiety compared to premedication and apex resection
services. In conclusion, these research findings highlight the importance of considering age, gender, and type
of dental healthcare service in managing anxiety among children receiving dental healthcare. Therefore, efforts
can be made to create a comfortable and supportive environment for children during their dental treatment.

Keywords: Dental healthcare services; anxiety levels; face image scale.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut telah lama dan produktivitas seseorang secara keseluruhan.

menjadi fokus utama dalam menjaga kesehatan
manusia. Pentingnya perawatan gigi dan mulut
terutama pada anak-anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat
diabaikan. Kondisi kesehatan gigi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hidup
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(Tefera et al., 2023)

Masalah kesehatan gigi pada anak-anak di
Indonesia masih menjadi perhatian serius.
Berdasarkan laporan tahunan Riset Kesehatan
Dasar 2018, lebih dari 57,6% penduduk Indonesia
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, dan
93% anak-anak menghadapi masalah serupa. Hal
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ini menunjukkan bahwa anak-anak usia 5 hingga 6
tahun berisiko tinggi mengalami gigi berlubang.
Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan RI telah
menerapkan strategi utama untuk mengurangi
jumlah kasus gigi berlubang sejalan dengan
program "Indonesia Bebas Karies
2030".(Kementerian Kesehatan RI, 2019)

Orang tua memiliki peran penting untuk
menanamkan kepada anak pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut, serta mendorong
mereka untuk rutin memeriksakan giginya setiap 6
bulan sekali di pusat pelayanan kesehatan gigi dan
mulut terdekat. Namun, tingkat kecemasan yang
tinggi pada anak-anak saat menerima pelayanan
kesehatan gigi seringkali menjadi kendala dalam
memberikan perawatan yang optimal. Kecemasan
dan ketakutan pasien anak dapat menyebabkan
penolakan terhadap tindakan perawatan gigi (Oba
et al., 2009).

Pada umumnya, kunjungan ke dokter gigi
dapat menimbulkan perasaan cemas dan
ketakutan pada anak-anak, yang dapat
memengaruhi pengalaman mereka dan bahkan
dapat berlanjut sampai mereka dewasa.
Kecemasan anak terhadap pelayanan kesehatan
gigi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk usia, antisipasi terhadap perawatan,
kekhawatiran terkait prosedur atau alat-alat yang
digunakan, serta tingkat kesiapan dan pemahaman
anak terhadap perawatan gigi itu sendiri.(Ummat et
al., 2019)

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat kecemasan pada pelayanan kesehatan gigi.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah umur,
jenis kelamin, ruang tunggu pasien (Jun et al.,
2020; Kumar et al.,, 2019; Ummat et al., 2019)
Bahkan studi yang dilakukan oleh Tavares, dkk
(2018) dan Alade, dkk. (2021) menyebutkan bahwa
jenis tindakan pelayanan kesehatan gigi
berpengaruh terhadap tingkat kecemasan.
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Penelitian-penelitian tersebut memberikan
bukti awal mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan pada anak.
Namun, karena penelitian mengenai tingkat
kecemasan anak pada pelayanan kesehatan gigi di
Puskesmas masih terbatas, maka masih
diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  untuk
memperkuat hasil-hasil tersebut. Oleh sebab itu
kami melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kecemasan anak di poli gigi Puskesmas
Palangga, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi
Selatan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pengambilan data
secara cross-sectional. Penelitian dilakukan di
Poliklinik Puskesmas Pallangga dari bulan
Desember 2022 hingga Februari 2023. Populasi
penelitian ini adalah semua pasien anak yang
melakukan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di
Poliklinik Puskesmas Pallangga. Sampel penelitian
terdiri dari semua pasien anak yang datang untuk
pelayanan kesehatan gigi dan mulut dari
Desember 2022 hingga Januari 2023.

Variabel dalam penelitian ini meliputi usia,
jenis kelamin, pelayanan kesehatan gigi, dan
tingkat kecemasan anak. Usia anak dibagi menjadi
tiga kelompok: balita (0-5 tahun), anak-anak (6-12
tahun), dan remaja (13-17 tahun). Jenis kelamin
digunakan untuk membedakan antara laki-laki dan
perempuan. Sementara pelayanan kesehatan gigi
mengacu pada upaya penyelenggaraan atau
tindakan kesehatan gigi dan mulut. Dalam
penelitian ini pelayanan yang digunakan sesuai
dengan pelayanan yang ada di Poli Gigi
Puskesmas Pallangga berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti yaitu pencabutan,
premedikasi, dan reseksi apeks.
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Dalam penelitian ini, tingkat kecemasan
pada pasien anak diukur menggunakan Face
Images Scale (FIS). FIS digunakan untuk
menggambarkan tingkat kecemasan anak melalui
ekspresi wajah yang berkisar dari sangat tidak
cemas hingga sangat cemas. Data kecemasan
diperoleh dengan mengobservasi ekspresi wajah
responden sebelum pelayanan kesehatan gigi
dilakukan. Kemudian, peneliti mencocokkan
ekspresi wajah responden dengan gambar-gambar
pada Face Images Scale (gambar 1). Hasil
pengukuran ditandai oleh peneliti pada skala

Gambar 1. Face Image Scale

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Sampel penelitian ini berjumlah 60 orang
dengan kriteria umur dibagi dalam 3 kelompok
yaitu balita, anak, dan remaja. Mereka adalah
pasien di poliklinik gigi Puskesmas Pallangga.
Tabel 1 menyajikan karakteristik sampel berupa
data mengenai variabel umur, jenis kelamin, dan
jenis pelayanan kesehatan gigi dari sampel
penelitian ini. Berdasarkan variabel umur,
ditemukan bahwa balita (0-5 tahun) menyumbang
sebagian kecil dari total sampel, sedangkan jumlah
responden anak (6-12 tahun) dan remaja (13-17
tahun) lebih dominan dalam penelitian ini.

Demikian pula, dalam variabel jenis kelamin,
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ordinal, yang terdiri dari skor 1 untuk sangat tidak
cemas, skor 2 untuk tidak cemas, skor 3 untuk
muka datar, skor 4 untuk cemas, dan skor 5 untuk
sangat cemas.

Pengukuran tingkat kecemasan
menggunakan FIS sebelum pelayanan gigi
dilakukan di ruang poli gigi. Data yang dikumpulkan
kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
untuk menganalisis tingkat kecemasan anak pada

pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Poliklinik

Puskesmas Pallangga

perempuan memiliki partisipasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki.

Ketika melihat variabel pelayanan
kesehatan gigi, ditemukan bahwa pelayanan
pencabutan gigi menjadi jenis layanan yang paling
umum diterima oleh responden, diikuti oleh
pelayanan premedikasi dan reseksi apeks. Jumlah
responden yang menerima pelayanan pencabutan
gigi mendominasi sebagian besar sampel
penelitian, menunjukkan kebutuhan yang signifikan
dalam hal prosedur pencabutan gigi dalam

populasi penelitian ini.
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Tabel 1.

Distribusi Karakteristik Responden

P-ISSN 2087-0051 E-ISSN 2622-7061

Variabel n %
Umur
Balita (0-5) tahun 8 13,3
Anak (6-12) tahun 35 58,3
Remaja (13-17) tahun 17 28,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 26,7
Perempuan 44 73,3
Pelayanan Kesehatan Gigi
Pencabutan 46 76,7
Premedikasi 8 13,3
Reseksi apeks 6 10,0
Tabel 2.
Distribusi Tingkat Kecemasan Responden Berdasarkan Usia
Usia Sangat Tidak Muka datar Cemas Sangat Total
(tahun) tidak cemas cemas
cemas
Balita 0 (0%) 0 (0%) 1 (12,5%) 0 (0%) 7 (87,5%) 8 (100%)
Anak 0 (0%) 2 (5,8%) 7 (20%) 17 (48,5%) 9 (25,7%) 35 (100%)
Remaja 4 (23.5%) 6 (35.2%) 1 (6%) 6 (35.2%) 0 (0%) 17 (100%)

Tabel 2

kecemasan anak pada pelayanan kesehatan gigi di

menggambarkan tingkat

Puskesmas Palangga berdasarkan usia. Pada
kelompok usia Balita, tidak ada anak yang “sangat
tidak cemas” atau ‘tidak cemas”, sedangkan
sebagian besar (87,5%) dari mereka masuk
kategori “sangat cemas”. Secara keseluruhan,
dapat dilihat bahwa anak-anak dalam kelompok

usia Balita dan Anak cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang lebih tinggi, terutama dalam
kategori “cemas” dan “sangat cemas”. Sementara
itu, remaja cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang lebih bervariasi, dengan proporsi
tertinggi berada pada kategori “tidak cemas” dan
“‘cemas’.

Tabel 3.
Distribusi Tingkat Kecemasan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin  Sangat Tidak Muka Cemas Sangat Total
tidak cemas datar cemas
cemas
Laki-laki 2 (12,5% 4 (25%) 3(18,8%) 4 (25%) 3 (18,8%) 16 (100%)
perempuan 2 (4,5%) 4 (9%) 6 (13,6%) 19 (43,1%) 13 (29,5%) 44 (100%)

Tabel 3 menunjukkan tingkat kecemasan
anak pada pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas
Palangga berdasarkan jenis kelamin. Pada anak
laki-laki, sekitar 18,8% dari mereka masuk kategori
“‘muka datar”, sedangkan jumlah yang sama juga
masuk kategori “sangat cemas". Sementara itu,
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Distribusi Tingkat Kecemasan Responden Berdasarkan Jenis Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut

Pelayanan Sangat Tidak Muka Cemas Sangat Total
kesehatan tidak cemas datar cemas

gigi dan mulut  cemas

Pencabutan 4 (8.6%) 7 (15.2%) 6 (13%) 18 (39.1%) 11 (23.9%) 46 (100%)
Premedikasi 0 (0%) 1(12,5%) 2 (25%) 4 (50%) 1 (12.5%) 8 (100%)
Reseksi 0 (0%) 0 (0%) 1(16,6%) 1(16,6%) 4 (66.6%) 6 (100%)
apeks

Tabel 4 menunjukkan tingkat kecemasan
anak pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut di
Puskesmas Palangga  berdasarkan  jenis
pelayanan yang diberikan. Pada tindakan
Pencabutan, sekitar 39,1% dari anak-anak masuk
kategori “cemas”, sedangkan sekitar 23,9%
mengalami “sangat cemas”. Dapat dilihat bahwa
tindakan Pencabutan memiliki jumlah anak-anak
yang lebih tinggi dalam kategori “cemas” dan
“sangat cemas” dibandingkan dengan jenis
pelayanan lainnya. Sementara itu, pelayanan
reseksi apeks memiliki sebagian besar anak-anak

yang masuk kategori “sangat cemas”.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kecemasan anak pada
pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas Palangga.
Faktor-faktor yang kami teliti meliputi usia, jenis
kelamin, dan jenis pelayanan kesehatan gigi yang
terdiri dari pencabutan gigi, premedikasi, dan
reseksi apeks. Oleh sebab itu dalam pembahasan
hasil penelitian ini kami akan memfokuskan pada
temuan-temuan yang relevan dari masing-masing
faktor.

Usia anak memiliki peran penting dalam
memengaruhi tingkat kecemasan saat
mengunjungi dokter gigi (Busato et al., 2017) Pada
penelitian ini, ditemukan bahwa tingkat kecemasan
anak pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut
bervariasi berdasarkan usia. Hasil analisis

menunjukkan bahwa anak-anak pada kelompok
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usia balita (0-5 tahun) cenderung memiliki tingkat
kecemasan yang lebih tinggi daripada anak-anak
pada kelompok usia anak-anak (6-12 tahun) dan
remaja (13-17 tahun). Faktor-faktor seperti
ketidakfamiliaran dengan lingkungan Klinik, rasa
takut terhadap alat-alat gigi, dan kurangnya
pemahaman tentang proses pelayanan gigi dapat
berkontribusi pada tingkat kecemasan yang lebih
tinggi pada kelompok usia balita.

Sebagian besar penelitian menyepakati
bahwa anak-anak yang lebih muda cenderung
lebih cemas di klinik gigi dibandingkan dengan
anak-anak yang lebih tua.(Alshoraim et al., 2018;
Kakkar et al., 2016; Oba et al., 2009; Shim et al.,
2015; Yildirim et al., 2017) Penyebabnya diduga
karena anak-anak yang lebih muda lebih
merasakan ketidakpastian dan rasa ditinggalkan.
Seiring bertambahnya usia, kemampuan kognitif
anak berkembang, sehingga anak-anak yang lebih
tua memiliki pemahaman yang lebih baik.
(Alasmari et al., 2018; Rajwar & Goswami, 2017)
Oleh karena itu, kecemasan saat mengunjungi
dokter gigi lebih umum terjadi pada anak-anak
yang lebih muda dan cenderung berkurang seiring
bertambahnya usia. Namun, ada Ilaporan
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam tingkat kecemasan gigi antara
kelompok usia. (Agarwal & Das, 2013)

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat
perbedaan tingkat kecemasan antara anak laki-laki
dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak perempuan cenderung memiliki
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tingkat kecemasan yang sedikit lebih tinggi
daripada anak laki-laki. Beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi perbedaan ini adalah
perbedaan sensitivitas dan respon emosional
antara anak laki-laki dan perempuan, serta peran
sosialisasi gender yang dapat memengaruhi
persepsi dan respons terhadap situasi pelayanan
gigi.

Hasil penelitan mengenai perbedaan
kecemasan antara anak laki-laki dan perempuan
tidak konsisten. Hasil penelitian kami menunjukkan
bahwa anak perempuan cenderung memiliki
tingkat kecemasan yang sedikit lebih tinggi
daripada anak laki-laki. Sebagian besar penelitian
melaporkan tingkat kecemasan gigi yang lebih
tinggi pada anak perempuan. (Alshoraim et al.,
2018; Kakkar et al., 2016; Shim et al., 2015; Yildirim
et al., 2017) Namun, ada juga penelitian lain yang
melaporkan bahwa tidak ada perbedaan dalam
tingkat kecemasan gigi antara kedua jenis kelamin.
(Oba et al.,, 2009; Rajwar & Goswami, 2017)
Sebaliknya, ada laporan yang menyatakan bahwa
kecemasan gigi lebih umum terjadi pada anak laki-
laki. (Klingberg & Broberg, 2007) Temuan-temuan
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
latar belakang budaya populasi yang diteliti,
struktur skala kecemasan yang digunakan,
perbedaan nyata dalam tingkat kecemasan antara
kedua jenis kelamin, kemauan untuk mengakui
perasaan kecemasan, atau kombinasi dari faktor-
faktor tersebut. (Alshoraim et al., 2018)

Ketika mengevaluasi tingkat kecemasan
berdasarkan jenis pelayanan kesehatan gigi, kami
menemukan bahwa pencabutan gigi merupakan
jenis pelayanan yang paling memicu kecemasan
pada anak-anak. Tingkat kecemasan cenderung
lebih tinggi saat menghadapi prosedur pencabutan
gigi dibandingkan dengan premedikasi dan reseksi
apeks. Rasa sakit dan ketidaknyamanan yang
terkait dengan pencabutan gigi mungkin menjadi
penyebab utama kecemasan ini.

© Poltekkes Kemenkes Makassar

https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index

Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id

P-ISSN 2087-0051 E-ISSN 2622-7061

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pencabutan gigi menjadi faktor  yang
mempengaruhi tingkat kecemasan anak pada
pelayanan kesehatan gigi. Temuan ini sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh Shim, dkk.
(2015). Shim, dkk
pencabutan gigi merupakan salah satu jenis

menyebutkan  bahwa

pelayanan kesehatan gigi yang memicu tingkat
kecemasan yang lebih tinggi pada anak-anak. Hal
ini menunjukkan kesesuaian dan memperkuat
validitas hasil penelitian ini.

Dalam konteks pelayanan kesehatan gigi
dan  mulut, faktor-faktor  tertentu  dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan anak. Beberapa
faktor yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
ketidakfamiliaran dengan proses pelayanan gigi,
takut terhadap tindakan atau alat-alat gigi, dan
pengalaman sebelumnya yang tidak
menyenangkan. Penting bagi penyedia layanan
kesehatan gigi untuk memahami faktor-faktor ini
dan mengadopsi strategi komunikasi dan intervensi
yang sesuai, seperti pendekatan yang ramah anak
dan penggunaan teknik pemodelan video, untuk
mengurangi kecemasan anak saat menerima
pelayanan kesehatan gigi dan mulut.

Secara keseluruhan, temuan ini secara
konsisten mendukung dan melengkapi penelitian
sebelumnya dalam hal tingkat kecemasan anak
pada pelayanan kesehatan gigi. Hal ini
menunjukkan keberlanjutan dan keseragaman
hasil penelitian yang ada, serta memberikan
kontribusi penting terhadap pemahaman kita
tentang  faktor-faktor ~yang  memengaruhi
kecemasan anak dalam konteks pelayanan
kesehatan gigi. Dengan berpijak pada penelitian
sebelumnya, hasil penelitian ini dapat memberikan
landasan yang kuat bagi penelitian dan intervensi
masa depan dalam upaya mengurangi kecemasan
anak dan meningkatkan pengalaman mereka

dalam pelayanan kesehatan gigi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  analisis  data  tingkat
kecemasan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
jenis pelayanan kesehatan gigi di Puskesmas
Palangga, beberapa kesimpulan dapat diambil.
Pertama, terdapat perbedaan tingkat kecemasan
antar kelompok usia. Balita (0-5 tahun) dan Anak
(6-12 tahun) cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Remaja (13-17 tahun). Kedua, terdapat perbedaan
tingkat kecemasan antar jenis kelamin. Responden
perempuan cenderung memiliki tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden
laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk
mengalami  kecemasan saat menghadapi
pelayanan kesehatan gigi. Ketiga, terdapat
perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan jenis
pelayanan kesehatan gigi. Pelayanan pencabutan
gigi menghasilkan tingkat kecemasan yang relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan pelayanan
premedikasi dan reseksi apeks.

Kesimpulan ini memberikan gambaran
tentang pola tingkat kecemasan anak berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan jenis pelayanan kesehatan
gigi di Puskesmas Palangga. Oleh sebab itu
penting untuk memperhatikan aspek psikologis dan
kenyamanan pasien saat memberikan pelayanan
kesehatan gigi, terutama dalam kasus pelayanan
pencabutan gigi. Informasi ini dapat menjadi dasar
penting untuk pengembangan program intervensi
yang bertujuan untuk mengurangi kecemasan anak
dalam konteks pelayanan kesehatan gigi. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kecemasan anak, upaya dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengalaman pasien yang lebih baik
dan  mengoptimalkan  kualitas  pelayanan
kesehatan gigi yang diberikan.
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